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Abstrak
 

<span data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-

decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Literasi kesehatan

mental merupakan pengetahuan serta keyakinan individu tentang masalah atau gangguan jiwa yang

membantu proses pengenalan, pengelolaan, atau cara pencegahannya yang kemudian dapat digunakan untuk

melakukan suatu tindakan yang bermanfaat khususnya bagi kesehatan mental individu. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat literasi kesehatan mental mahasiswa program S1

reguler di Universitas Andalas dan faktor - faktor yang mempengaruhi. Penelitian ini menggunakan data

Studi Literasi Kesehatan 2019 dengan menggunakan sampel dari mahasiswa angkatan 2018 di 15 fakultas di

Universitas Andalas (n=363). Instrumen yang digunakan untuk pengukuran literasi kesehatan mental adalah

kuesioner Mental Health Literacy Scale (MHLS) yang telah diadaptasi kedalam konteks budaya dan Bahasa

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor tingkat literasi kesehatan mental yang relatif rendah

yaitu 59,96 dalam skala 1-100. Hasil analisis bivariat adalah determinan yang berasosiasi signifikan dengan

literasi kesehatan mental yaitu jenis kelamin, suku, status tempat tinggal, status pacaran, rumpun ilmu, dan

kepemilikan asuransi kesehatan. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan

dengan tingkat literasi kesehatan mental adalah rumpun ilmu, kepemilikan asuransi kesehatan, dan status

pasangan/pacaran. Yang merupakan variabel dominan adalah rumpun ilmu kesehatan. Diperlukan intervensi

untuk meningkatkan literasi kesehatan mental yang berfokus pada topik yang terkait dengan mahasiswa laki

&ndash; laki dan mahasiswa non kesehatan melalui peningkatan edukasi serta pengembangan dan

pemanfaatan pusat informasi kesehatan mental di Universitas Andalas.</span><hr /><span data-sheets-

formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-

family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Mental health literacy is individual

knowledge and beliefs about mental problems or disorders that help the process of recognizing, managing or

preventing them which can then be used to take action that is especially beneficial for individual mental

health. The purpose of this study was to describe the level of mental health literacy of regular undergraduate

students at Andalas University and the influencing factors. This study used data from the 2019 Health

Literacy Study using samples from class 2018 students in 15 faculties at Andalas University (n=363). The

instrument used for measuring mental health literacy is the Mental Health Literacy Scale (MHLS)

questionnaire which has been adapted to the cultural context and the Indonesian language. The results

showed that the average score for mental health literacy was relatively low, namely 59.96 on a scale of 1-

100. The results of the bivariate analysis show that there are determinants that are significantly associated

with mental health literacy, namely gender, ethnicity, residence status, dating status, academic background,

and health insurance ownership. The results of the multivariate analysis show that the variables associated

with the level of mental health literacy are knowledge cluster/major, ownership of health insurance, and

partner/dating status. Which is the dominant variable is the health science cluster/major. Interventions are
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needed to increase mental health literacy that focuses on topics related to male students and non-health

students through increased education and the development and utilization of mental health information

centers at Andalas University.</span>


